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Abstract - Problems that occured in the public 
related to the health care facilities at Pontianak 
City lead to the information about health care 
facilities makes public difficult to find information 
about doctor’s actual schedule and detail of the 
types of health services. Web-based Mapping 
Information System for Health Care Facilities at 
Pontianak City is a mapping information about 
distribution of the location of health care facilities 
and information about the types of health services. 
Because of the web-based Mapping Information 
System, it helped public to know the information 
faster and easier to find the health care facilities 
locations, the types of health services, doctor’s 
schedule and his status presence, the presence of 
the types of the health services and presence of 
service registration. The test result using 
questionnaire showed this web-based mapping 
information system can help the complaints of the 
health care facilities. The test result using Likert’s 
Summated Rating (LSR) got total score 1240 that 
showed the correspondent for this maping 
information system about health care facilities at 
Pontianak city was positive and successful. 
Keyword: information system, mapping, health care 
facilities, web, questionnaire, LSR 
1. Pendahuluan 
Pada saat ini, kebutuhan informasi menjadi 
semakin kompleks dan beragam. Masyarakat 
memerlukan akses secara cepat dan mudah untuk 
memperoleh informasi. Dengan semakin 
berkembangnya teknologi informasi, banyak instansi 
dan masyarakat yang telah memanfaatkan teknologi 
informasi untuk memperoleh informasi. 
Salah satu perkembangan teknologi yang telah 
berkembang dengan pesat, yaitu teknologi Internet. 
Dengan pemanfaatan Internet dapat meminimalisir 
kendala waktu dan tempat. Perkembangan teknologi 
Internet dapat dimanfaatkan oleh Dinas Kesehatan 
Kota Pontianak untuk meningkatkan pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat dalam hal menyajikan 
informasi mengenai pelayanan kesehatan. 
Kota Pontianak adalah Ibukota Provinsi 
Kalimantan Barat. Luas wilayah Kota Pontianak 
mencapai 107,82 Km
2
 yang terdiri dari 6 kecamatan 
dan 29 Kelurahan [2]. 
Fasilitas pelayanan kesehatan di Kota Pontianak 
terdiri dari 10 rumah sakit, 3 rumah sakit bersalin, 23 
puskesmas, dan 15 klinik [2]. Fasilitas-fasilitas 
tersebut tersebar di seluruh Kecamatan yang ada di 
Kota Pontianak dengan tujuan pemerataan fasilitas 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Dengan 
banyaknya jumlah fasilitas kesehatan yang tersebar di 
Kota Pontianak maka diperlukan suatu portal sistem 
informasi yang dapat memberikan informasi terkini 
mengenai masing-masing fasilitas pelayanan tersebut. 
Sehingga masyarakat lebih cepat dan mudah untuk 
mendapatkan informasi fasilitas pelayanan kesehatan 
dan jenis-jenis pelayanannya di Kota Pontianak yang 
akurat dan tepat.  
Saat ini, kebutuhan masyarakat akan informasi 
fasilitas pelayanan kesehatan sangat tinggi, seperti 
informasi fasilitas pelayanan kesehatan dan jenis-jenis 
pelayanan kesehatan. Dari hasil observasi diperoleh 
permasalahan mengenai sulitnya mengetahui informasi 
tentang fasilitas pelayanan kesehatan. Seperti 
mengetahui lokasi fasilitas pelayanan kesehatan. 
Walaupun masyarakat mengetahui alamat dari fasilitas 
pelayanan kesehatan tetapi masyarakat tidak tahu lebih 
detail mengenai alamat lokasi tersebut. Kemudian 
kurangnya informasi yang didapati oleh masyarakat 
tentang jadwal praktek dokter yang bertugas pada 
fasilitas pelayanan kesehatan. Sehingga masyarakat 
tidak mengetahui status kehadiran dokter, status 
pelayanan dan status registrasi pendaftaran untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan. Akibat dari 
permasalahan ini masyarakat sulit menemukan jadwal 
dokter yang akurat dan mengakibatkan sia-sianya 
kedatangan masyarakat ke fasilitas pelayanan 
kesehatan tersebut. 
Pemetaan yaitu sebuah tahapan yang harus 
dilakukan dalam pembuatan peta. Langkah awal yang 
dilakukan dalam pembuatan data dilanjutkan dengan 
pengolahan data dan penyajian dalam bentuk peta [4].  
Berdasarkan pengertian tersebut, pemetaan menjadi 
solusi dalam menginformasikan lokasi dari suatu 
tempat berdasarkan data-data yang diolah oleh sistem. 
Sistem yang dirancang berupa pemetaan dari data-
data fasilitas pelayanan kesehatan yang ada di Kota 
Pontianak. Fitur pencarian mengenai data fasilitas 
pelayanan kesehatan serta data dokter menampilkan 
hasil berupa informasi-informasi terkait serta 
mentransformasikan alamat dari masing-masing 
fasilitas pelayanan kesehatan kedalam bentuk peta. 
Sehingga masyarakat akan lebih mudah dan cepat 
untuk mendapatkan data yang mereka cari. 
Berdasarkan kebutuhan tersebut, diharapkan 
sistem informasi pemetaan yang akan dibuat ini dapat 
memberikan kemudahan dan lebih cepat mendapatkan 
informasi tentang lokasi fasilitas pelayanan kesehatan, 
informasi fasilitas pelayanan kesehatan, informasi 
jenis-jenis pelayanan kesehatan, informasi jadwal 
praktek dokter, status kehadiran dokter dari pelayanan 
kesehatan di Kota Pontianak. Lokasi dan informasi 
fasilitas pelayanan kesehatan akan tervisualisasi pada 
sistem informasi pemetaan dengan menggunakan peta 
digital berbasis Google Maps.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Pengertian Dinas Kesehatan 
 Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana 
Pemerintah Kota Pontianak dalam bidang kesehatan 
yang dipimpin seorang kepala dinas yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah 
melalui Sekretaris Daerah [9]. 
 
2.2 Pengertian Sistem 
Terdapat berbagai pengertian sistem, 
yaitu: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 
tertentu” [6]. 
Definisi sistem juga dapat dijelaskan oleh 
Kristanto dalam bukunya Perancangan Sistem 
Informasi & Aplikasinya menerangkan: “Sistem 
merupakan kumpulan elemen–elemen yang saling 
terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan 
(input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan 
mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan 
keluaran (output) yang diinginkan” [5].  
 
2.3 Definisi Informasi 
 Definisi Informasi juga dapat dijelaskan oleh 
Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sitem 
Informasi menerangkan: “Informasi adalah data yang 
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan 
berguna bagi penerimanya untuk mengambil 
keputusan masa kini maupun masa yang akan datang” 
[6]. 
 
2.4 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Ladjamudin “Sistem Informasi adalah 
Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri 
dari komponen–komponen dalam organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi” 
[6]. 
 
2.5 Definisi Google Maps API 
 Google Maps API adalah API yang popular di 
internet. Pencatatan yang dilakukan pada bulan Mei 
tahun 2010 ini menyatakan bahwa 43% mashup 
(aplikasi dan situs web yang menghubungkan dua atau 
lebih sumber data) menggunakan Google Maps API. 
Beberapa tujuan dari penggunaan Google Maps API 
adalah untuk melihat lokasi, mencari alamat, 
mendapatkan petunjuk mengemudi dan lain sebaginya. 
Hampir semua hal yang berhubungan dengan peta 
dapat memanfaatkan Goole Map [10].  
 
2.6 Data Flow Diagram (DFD) 
Definisi Data Flow Diagram adalah model dari 
sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke 
modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan 
menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan 
pemakai atau user yang kurang menguasai bidang 
komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan 
[6].  
 
2.7 Pengertian  Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
Menurut Fathansyah “Model Entity-
Relationship yang berisi komponen-komponen 
himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-
masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang 
mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang 
kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis 
dengan menggunakan Entity Relationship Diagram 
(ERD)” [3]. 
 
2.8 Definisi Basis Data 
Definisi Basis Data  dapat dijelaskan oleh 
Fathansyah dalam bukunya Basis Data menerangkan: 
“Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. 
Basis Data adalah kumpulan data yang saling 
berhubungan yang disimpan secara bersama 
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) 
yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan” [3]. 
 
2.9 Definisi MySQL 
Definisi MySQL dapat dijelaskan oleh Nugroho 
dalam bukunya Database Relational dengan MySQL 
menerangkan: “MySQL adalah sebuah program 
database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user 
serta menggunakan perintah standar SQL (structured 
Query language)” [8]. 
 
 
2.10 Pengujian Sistem 
2.10.1 Pengujian Validitas 
Menurut Malhotra “Validitas adalah suatu 
tingkatan yang mengukur karakteristik yang ada 
dalam fenomena didalam penyelidikan” [7]. 
Koefisien validitas diukur dari korelasi product 
moment kasar [1] atau korelasi Pearson yang 
dirumuskan sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1 Rumus teknik korelasi  
keterangan: 
Xj = skor item ke-j untuk j = 1,2,...,k 
X = skor total keseluruhan item  
k = banyaknya item 
n = jumlah pengamatan 
2.10.2 Pengujian Realibilitas 
Reliabilitas adalah suatu tingkatan yang 
mengukur konsistensi hasil jika dilakukan pengukuran 
berulang pada suatu karakteristik [1]. Pada Pengujian 
reliabilitas ini dihitung dengan menggunakan formula 
Cronbach’s alpha yang dirumuskan [11] sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2.2 Rumus formula Cronbach’s alpha 
keterangan:  
2
js  = varians skor item ke-j dengan j= 1,2,...,k. 
k    = banyaknya item yang diujikan 
2
xs  = varians skor total keseluruhan item 
    
3. Perancangan Sistem 
3.1 Perancangan Arsitektur Sistem 
Sistem yang dibangun berbasis web, yang dapat 
diakses oleh admin, masyarakat, dan operator faskes. 
Desain arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 3.1 
sebagai berikut. 
 
Gambar 3.1 Arsitektur Sistem 
 
3.2 Perancangan Diagram Konteks 
Diagram konteks memberikan gambaran umum 
terhadap kegiatan dalam sistem. Diagram konteks yang 
akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
Perancangan
Sistem Informasi 
Pemetaan Fasilitas 
Pelayanan Kesehatan di 
Kota Pontianak
Berbasis Web
Admin
Operator Faskes
Masyarakat
Login admin,
data rumah sakit,
data poli,
data dokter
Informasi login valid,
Informasi rumah sakit,
Informasi poli,
Informasi dokter
Login operator faskes,
Data kehadiran dokter,
Data status registrasi
Informasi login 
operator faskes valid,
Informasi kehadiran dokter
Informasi kritik/saran,
Informasi rumah sakit,
Informasi poli,
Informasi dokter,
Informasi kehadiran dokter
Informasi status regisrasi
Data kritik/saran,
Searching data rumah sakit,
Searching data poli,
Searching data dokter
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks 
 
3.3 Perancangan Basis Data 
ERD merupakan gambaran hubungan antar 
entitas yang dipergunakan dalam sistem. Perancangan 
ERD meliputi tahap penentuan entitas, penentuan 
relasi antar-entitas, tingkat relasi yang terjadi, dan 
konektivitas antar-entitas. Entitas-entitas yang ada 
pada sistem ini ada 11, dapat dilihat pada gambar 3.3. 
Dokter mempunyai Kategori Dokter
Memiliki
Relasi Fpd
Mempunyai
Poli
Memiliki Faskes
Mempunyai
Operator Faskes
Mempunyai
Kecamatan
Memiliki Kategori Faskes
Id_dokter
Id_katd
Id_katd
Id_dokter
Id_faskes
Id_fpd
Id_poli
Id_poli
Id_faskes Id_katfId_kec
Id_katf
Id_kec
1
m
m
1
m 1
m 1
1
m
1
m
1m
Log_admin
Menambah
menerima Kritik/saran
Id_admin Id_kritik_saran
1
m
1 m
Id_operator
Id_faskes
Memiliki Relasi FP
1 m
Id_fp Id_faskes
Id_poli
Memiliki
m
1
 
Gambar 3.3 Diagram ERD 
 
3.4 Diagram Hubungan Antar Tabel 
Hubungan antara tabel-tabel dalam sistem ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut: 
faskes
PK id_faskes
FK1 id_katf
FK2 id_kec
 nama_faskes
 alamat
 pn_jawab
 latitude
 longitude
 foto_faskes
 deskripsi
kategori_faskes
PK id_katf
 nm_kategori_faskes
dokter
PK id_dokter
FK1 id_katd
 nama_dokter
Poli
PK id_poli
 nama_poli
relasi_fpd
PK id_fpd
FK1 id_dokter
FK2 id_poli
FK3 id_faskes
 jadwal
 kehadiran
 Registrasi
operator_faskes
PK id_operator
FK1 id_faskes
 nama_operator
 password_operator
log_admin
PK id_admin
 username
 password
 nama_admin
 level
kategori_dokter
PK id_katd
 nm_kategori_dokter
kecamatan
PK id_kec
 nama_kec
kritik_saran
PK id_kritik_saran
 nama_pengguna
 pesan
 jawaban
 tanggal
 jam
 status
relasi_fp
PK relasi_fp
FK1 id_faskes
FK2 id_poli
 
Gambar 3.4 Relasi Antar Tabel 
 
4. Hasil Perancangan 
4.1 Halaman Pengguna 
Halaman beranda pengguna terdapat menu peta, 
data faskes, pencarian, tentang kami, kritik/saran dan 
login. Pada halaman beranda juga berisikan deskripsi 
mengenai Dinas Kesehatan Kota Pontianak. Dapat di 
lihat pada gambar 4.1, 4.2, 4.3, 4.4, 4.5 dan 4.6. 
 
Gambar 4.1 Halaman Beranda 
 
 
Gambar 4.2 Halaman Peta Faskes Kota Pontianak 
 
 
Gambar 4.3 Halaman Data Faskes 
 
 
Gambar 4.4 Halaman Pencarian 
 
 
Gambar 4.5 Halaman Tentang Kami 
 
 
Gambar 4.6 Halaman Kritik/Saran 
 
4.2. Halaman Operator Faskes 
Pada halaman operator faskes mempunyai menu 
beranda yang berfungsi mengelola jadwal praktek 
dokter beserta informasinya, menu akun operator 
untuk mengubah password operator faskes, dan panel 
keluar, dapat dilihat pada gambar 4.7 dan 4.8 
 
 
Gambar 4.7 Halaman Beranda Operator Faskes 
 
 Gambar 4.8 Halaman Ubah Jadwal Dokter 
 
4.3. Halaman Administrator 
Administrator adalah pengguna yang memiliki 
hak akses khusus untuk mengelola data yang terdapat 
di dalam sistem. Halaman administrator terdapat menu 
peta, data faskes, data dokter, data poli, data operator, 
kritik/saran dan panel keluar. dapat dilihat pada 
gambar 4.9, 4.10 dan 4.11. 
 
Gambar 4.9 Halaman Login 
 
 
Gambar 4.10 Halaman Beranda Administrator 
 
 
Gambar 4.11 Menu Tambah Data Faskes 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1     Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian, yaitu: 
1. Sistem yang dirancang dapat menghasilkan sebuah 
sistem informasi pemetaan fasilitas pelayanan 
kesehatan di Kota Pontianak berbasis web pada 
rumah sakit, puskesmas dan klinik. 
2. Hasil pengujian yang menggunakan kuesioner 
menunjukkan bahwa sistem informasi pemetaan ini 
pada pencarian data faskes dan dokter dapat 
memberikan informasi detail dan akurat. 
3. Hasil pengujian dengan kuesioner yang 
menggunakan metode Likert’s Summated Rating 
(LSR), diperoleh total skor 4043. Menurut 
interpretasi skala LSR, hasil skor berada di antara 
kuartil III dan Maksimal yang berarti perangkat 
lunak yang dirancang dinilai berhasil. 
 
 
5.2 Saran 
   Hal-hal yang dapat menjadi saran dalam 
pengembangan aplikasi agar menjadi  lebih baik 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem bisa menambah fitur registrasi pendaftaran 
online. 
2. Sistem bisa menambah fitur chatting online antara 
masyarakat dengan operator faskes. 
3. Peningkatan Keamanan Sistem. 
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